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tletrat I Kalau sesuai
I Amdal, silakan

BendesaAdat
Silang Pendapat
Terkait Reklamasi Teluk Benoa

BADUNG - Terbongliarnya rencana reklamasi Teluk Benoa
yang digagas taipan Tommy Winata melalui bendera PT
Tirta Wahana Bali Internasional (TWnl) sudah berlangsung
hampir dua tahun. Antara yang pro dan kontra kerap bergan-
tian mtilakukan demonstrasi. Sebetulnya, bagaimana sikap
sejumlah bendesa adat atau desa adat di sekitar Teluk Benoa?

Beberapa bendesa adat ketika dikonfirmasi./awaPos Radar
Bali setidalmya bersikap beragam..Ada yang menolak keras,
sebagian lagi mengalu neUal. Yang menolak keras di antaranya
adalah Bendesd Adat Tanjung Benoa Made Wjaya, Bendesa
Adat Kedonganan zutulita, ian Bendesa Adai kehn Made
Sugita. Sedangkan beberapa bendeia adat lainnya mengalu
tidak mendukung tapi juga tidak menolak alias netral w

) Baca Bendesa... Hal 35

Kuta I BelumAda I Tunggu aspirasi
| | dari haweh
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masyarakat berwacana, saya tidak punya
kapasitas menyetujui atau menolak'. yane
menyetujui kan pemerintah,,' ucap Reta."
.Didesak apakah itu artinya diu *".r_
dukung reklamasi, Reta temUati tiJai
memberikan jawaban secara ielas. Ka-
tanya, pihaknya tidak mau ikut terlibat
dalam reklamasi. Reta mengakui pernah
berkomunikasi dengan inveitor.
'"Tapi, say.a kan bukan kapasitas

a.1.ty:.,1.ri," ketitnya tagi. Katau sikap
bagaimana?

Ya, U,JLta kem"balika n- k"piO u * uiyu.utul;;
jawab politisi Demokrat itu.

Bendesa Adat Kampial Wayan Badra
menyatakan, secara prinsip- tidak ke_

beratan dengan rencana reklamasi, asal
sesuai dengan kajian analisis mengenai
dampak lingkungan (amdal). Meski de-
rnikian, Badra menolak jika dirinya dise-
but mendukung reklamasi. Menurutnya,
pihaknya tidak membela investor dan
menyetujui reklamasi. Namun, dirinva
hanya berusaha netral dalam bersikap.

'1Pada prinsipnya saya netral, tidak
memihak siapa puni' terangnya.

Di sisi lain, Bendesa Adat Kuta Wavan
Swarsa-mengaku belum menentukan siicap
secara kelenbagaan. pihaknya masih terui
mengikuti perkembangan pro dan kontra
reklamasi. "Kalau kepuusan lembaga adat
belum ada. Keputusan adatini harus irelalui
parumah sementara paruman harus ada
aspirasi dari bawah," jelas Swarsa.

Sementara itu, bendesa adat dari Den_
pasar yang wilayahnya masih seputaran
Teluk Benoa juga bersikap berbeda.
Bendesa Adat Kepaon Ida Bagus Suteja
mengungkapkan, pihaknya belum berani
berkomentar masalah tersebut, apalagi
saat ini belum jelas persoalannya di mani.
"Kami saat ini belum bersikapi' terangriya.
Pun demikian dengan Bendesa Adat

Sidakarya I Nyoman Sudarrna, saat di-
hubungi tidak bersedia membuat per-
nyataan mengenai reklamasi Teluk Benoa.
"Nanti saja ya, saya sedang istirahati,
tulupnya singkat. (san/hen/yor)

Paruman lkuti Aspirasi Warga

BIlIDESA...

Sambungan dari hal 21

"Tiyang sudah menandatangani per-
nyataan si\ap, tiyang sudah kirim ke
Menteri Kelautan dan Komisi IV DPR RL
Dengan tegas dan konsisten menolak
reklamasi Teluk Benoa, atau direvitalisasi
apapun," tandas Made Wijay akepada lawa
Pos Radar Ball kemarin (t2/5).
Yonda, sapaan Wijaya, mengaku banyak

alasan menolak reklamasi Teluk Benoa.
Yang menarik, meski sudah

terang-terangan menolak, Wijaya men-
gaku masih terus dirayu dan dilobi oleh
pihak investor. "Investor terus merayu
dengan berbagai cara, tapi saya tetap
komitmen menolak. Mudah-mudahan
Tuhan melindungi tidak sampai ter-
pengaruh sampai kapan puni' tukasny'a.

Sementara Putu Puja, bendesa adat
Kedonganan juga tegas menolak. Puja
menandaskan, sampai saat ini krama Desa
Adat Kedonganan belum mengadakan
paruman resmi merespons reklamasi. Na-
mun, mayoritas prajuru adat dan sesepuh
desa adat menyatakan menolak rencana.
reklamasi--aKami seberrarrrya sibrdc*ren*;
menyiapkan upac.ara di pura desa, kail:ri
tidak ada waktu mengurusi reklamasi.
Tapi, sampai saat ini kami tetap menolak
reklamasii' beber Puja.

. Hal senada diungkapkan Bendesa'Adat
Kelan Made Sugita. Dia mengatakan, pi-
haknya tidak menemukan alasan mener-
ima atau menyetujui rencana reklamasi.
Mentirut Sugita, reklamasi lebih banyak
rnerugikan, "Keputgsan,Eesa Adat Kelan
menolak reklamasi tidak bisa diganggu
dan digugat. Kami tetap menolak," ujar
Sugita dengan semangat.

Sikap berbeda ditunjukkan, Bendesa
Adat Bualu, Nusa Dua, Made Reta. Saat
ditanya sikap menolak atau menyetujui
reklamasi, Reta tidak memberikan jawa-
ban jelas. Dia berdalih, pihaknya tidak
mempunyai kapasitas menyetujui atau
menolak rencana reklamasi. "Biarkan



Sub Bagian Hukum dan Humas BPK Rf Perwakilan

Radar Bali

Edisi

Hal

'. P4.t, t3 t're.i Z)|f,
:ZS

si Bali

IATIBA]IG

Satpol PP Tutup Lima Galiant
Alt[4P_ IIRA - Satpol pp IGrangasem, bersama dinas terkait

Tpt{ ryp_p"da (Badan Perencanaan pembangunan Daer.
ah), KP2T (IGntor pelayanan perizinan Terpua"l] a* SuS*
Ekonomi Pemkab t<a"angasem, melalq*an sidakealian C di
wilalahlGcamaanKubu, IGrangase4 Setasa(rzlsi ffasi_Jva

fj-Tn|ti.* lokasipenamtarigan banr At Lp. i<"lir"*li
lt{uga 

Udak meTgantongi izin,,Dari lima inr, tranya saru yang
kami temui pemiliknya, yaitu galian di lusun nuht, Oesa SuI
l€dan4' kata Kasat Pol pp lGrangaser[ hnmn Suparta"

.Sisanya, pemilik masing-mlsing galian'C tidak ada
di tempat. Keemp-at-pemiiit gaia;iitu, diduga sudah
mengetahui akan didatangi petugas- Mereka jugiaituaing
$.c,iry-$gingan dengan petugai,,xami cuiig?, kegiataf,
ini{sidak) bocor," tegis l*an Slparta.

Meski empat pemilikgalian C terindikasi bodong tak ada di .

:9Try1 
prrymnjerap 

Tgnyr{op alcivitas penambangan itu.
$1nqla; tuSaainangil ke Kantor Satrol Fp. pasalnyb] selain
ogu.ga_bo9ol& ketimalokasi galian Citu, jugatidakm-embayar
pajak Beda l.Sy" dengan fu- C Ujaolrg hirurya. ndak
mengantongi izin penambangan, tapi ba56r plyak

Lima usaha galian C itu, dipaititai, tiait membayar
pajak, karena saat tim melakukan sidak, tidak terlihat ada
faktur penjualan, sebagai bukti membayar paiak. .,tvtereka

AtT_:lilik faktur penjualan. artini,i tidati kena pajak,
sehingga.terjadi kebocoran pAD. (pendapatan Asli bier_
ahj;' tandas Iwan Suparta

, Sehari.sebelumnya Sat pol pp Karangasem, juga melqku_
kan ra_zia truk galian C di pertigaan niaune, (eca-utan
Setat lGrangasem. Sebanyaksembilan truk, terlaringkarena
membawa faltur paja( tertanggal sehari sebelumnya. Se_
mestiny4 menurut Iwan, tanggal falnu berdasarkan ianggal
g-elqg,nUitan,materialgalian-.Sgpirberatasan,fakturpilae
rtu,didapat.dari pagUyuban. Karena menduga ada p-er-
mainan sopir dengan okrum petugas pungut pijals Sa'tpot
PP berusaha meng. onfi rmasi. Hasilnya, pagilyu'ban Uerainfr
kelebihan mengsijtgrnpel tattur. friaritdrfil


